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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi administrasi kependudukan yang membutuhkan

pengelolaan data cepat dan komunikasi efektif. Namun, di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, layanan masih

banyak dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dengan notifikasi WhatsApp. Oleh karena itu, penelitian

ini mengusulkan pengembangan sistem informasi administrasi kependudukan berbasis web yang terintegrasi

dengan notifikasi otomatis melalui WhatsApp Business API menggunakan metode Rapid Application

Development (RAD) untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik.



3

Rumusan Masalah

• Bagaimana mengembangkan sistem informasi administrasi

kependudukan berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan

pelayanan di Kecamatan Waru?

• Bagaimana metode Rapid Application Development (RAD) dapat

diterapkan dalam proses pengembangan sistem informasi

administrasi kependudukan berbasis web dengan fitur WhatsApp

Blast?
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Tujuan

• Mengembangkan sistem informasi administrasi kependudukan
berbasis web yang dapat mendukung pengelolaan data
kependudukan di Kecamatan Waru.

• Menerapkan metode Rapid Application Development (RAD)
dalam proses pembangunan sistem, sehingga sistem dapat
dikembangkan secara cepat dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) karena
mendukung pengembangan sistem yang cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna secara
langsung. Kebutuhan sistem diidentifikasi melalui observasi dan wawancara di Kecamatan
Waru untuk menemukan permasalahan layanan, yang kemudian menjadi dasar
perancangan sistem administrasi kependudukan berbasis web dengan integrasi fitur
WhatsApp Blast sebagai notifikasi otomatis.
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Metode RAD

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) karena
mendukung pengembangan sistem yang cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna secara
langsung. Kebutuhan sistem diidentifikasi melalui wawancara dan observasi di Kecamatan
Waru, yang menunjukkan permasalahan pencatatan manual, keterlambatan layanan, dan
belum adanya notifikasi otomatis. Hasil analisis tersebut menjadi dasar perancangan
sistem informasi administrasi kependudukan berbasis web yang terintegrasi dengan fitur
WhatsApp Blast.
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Hasil dan Pembahasan

Requirements Planning:

1. Prototype

Pada tahap ini, dibuat model awal atau rancangan sistem (prototype) yang merepresentasikan kebutuhan dan
alur kerja sistem secara umum.

2. Test

Prototype yang telah dibuat kemudian diuji bersama pengguna dan pihak terkait untuk menilai kesesuaian
dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Tahap ini bertujuan menemukan kekurangan, ketidaksesuaian, atau
kebutuhan tambahan yang mungkin belum terakomodasi.

3. Refine

Berdasarkan hasil pengujian, dilakukan penyempurnaan pada prototype untuk memperbaiki kekurangan dan
menyesuaikan fitur agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan ini dilakukan secara iteratif hingga
prototype dianggap representatif untuk dilanjutkan ke tahap pengembangan sistem yang sesungguhnya.
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User Design

Tahap User Design dilakukan dengan melibatkan pengguna secara langsung melalui
pengembangan prototype sistem. Prototype digunakan untuk memvisualisasikan
kebutuhan sistem dan alur pelayanan administrasi kependudukan, kemudian diuji bersama
pihak Kecamatan Waru untuk menilai kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Proses ini
dilakukan secara iteratif melalui evaluasi dan penyempurnaan hingga diperoleh rancangan
sistem yang sesuai dan siap dilanjutkan ke tahap Pembangunan.



9

User Design : Flowchart
Tahap User Design dilakukan dengan melibatkan pengguna
secara langsung melalui pengembangan prototype sistem.
Flowchart pada gambar ini menggambarkan alur kerja
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, dimulai dari
proses login staf hingga pengelolaan layanan dan pengiriman
notifikasi. Setelah berhasil login, staf mengakses dashboard
sebagai pusat navigasi untuk mengelola layanan KK, KTP,
dan KIA sesuai kebutuhan. Pada setiap proses layanan,
sistem melakukan pengecekan perubahan status penting. Jika
terjadi perubahan status, sistem secara otomatis mengirimkan
notifikasi WhatsApp kepada pemohon. Selanjutnya, alur
kembali ke dashboard atau diakhiri dengan proses logout.
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DFD Level 0

Gambar ini menunjukkan DFD Level 0 Sistem Administrasi Kependudukan Kecamatan
Waru yang menggambarkan aliran data antara entitas Admin, Masyarakat, dan proses
utama sistem. Admin berperan dalam pengelolaan data layanan kependudukan serta
pembuatan laporan, sedangkan sistem menghasilkan keluaran berupa tampilan informasi,
laporan, dan pesan umpan balik. Masyarakat menerima informasi status layanan melalui
notifikasi WhatsApp secara otomatis. DFD ini menegaskan peran sistem sebagai pusat
pengelolaan data dan penyampaian informasi layanan kependudukan secara efisien.
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DFD Level 1

Gambar selanjutnya menunjukkan DFD Level 1 Sistem Administrasi Kependudukan
Kecamatan Waru yang merinci proses login dan manajemen akses, pengelolaan data
kependudukan dan data master, serta pembuatan laporan. Setiap perubahan status layanan
tersimpan di basis data dan secara otomatis memicu notifikasi WhatsApp, sehingga
pengelolaan data dan penyampaian informasi berlangsung terstruktur dan efisien.
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Use Case Diagram

Gambar di atas menunjukkan Use Case Diagram Sistem Administrasi Kependudukan
Kecamatan Waru yang melibatkan Admin sebagai pengelola layanan dan data
kependudukan serta Masyarakat sebagai penerima notifikasi WhatsApp status layanan.
Relasi antaruse case menegaskan keterpaduan proses untuk mendukung efisiensi
pengelolaan administrasi kependudukan.
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Diagram Sequence

Gambar selanjutnya menampilkan diagram sequence yang menggambarkan alur pelayanan
administrasi kependudukan, mulai dari pengajuan layanan, validasi dan verifikasi data,
hingga pengiriman notifikasi status layanan kepada pengguna. Diagram ini menunjukkan
alur komunikasi yang terstruktur untuk mendukung efisiensi dan akurasi pelayanan.
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Diagram ERD

Gambar selanjutnya merupakan Entity-Relationship Diagram (ERD) yang
menggambarkan struktur database Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, yang
terdiri dari enam entitas utama: Penduduk (dengan NIK sebagai primary key), KTP, KK,
KIA, Pindah Masuk, dan Pindah Keluar. Diagram ini menunjukkan relasi antar tabel di
mana entitas Penduduk berfungsi sebagai pusat yang terhubung dengan KTP dan KIA
melalui foreign key NIK, sedangkan KK berdiri sebagai entitas independen yang mencatat
data keluarga. Entitas Pindah Masuk dan Pindah Keluar masing-masing mencatat riwayat
perpindahan penduduk dengan atribut asal, tujuan, dan tanggal.
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Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance
Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan serta dapat diterima
oleh pengguna. Pengujian ini mencakup aspek teknis dan pengalaman pengguna guna
memastikan sistem siap diterapkan di Kecamatan Waru.
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Contsruction

Tahap pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance
Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan serta dapat diterima
oleh pengguna. Pengujian ini mencakup aspek teknis dan pengalaman pengguna guna
memastikan sistem siap diterapkan di Kecamatan Waru.
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Login
Tampilan visual dibuat sederhana dan profesional agar
sesuai dengan kebutuhan operasional instansi pemerintahan.

Halaman awal sistem yang berfungsi sebagai mekanisme
autentikasi pengguna. Tampilan halaman ini dirancang
secara sederhana dan terstruktur dengan menyediakan dua
komponen utama, yaitu kolom username dan
Berhasilword, yang digunakan untuk memverifikasi
identitas pengguna sebelum mengakses sistem.

Perancangan antarmuka halaman login ini bertujuan
untuk mendukung keamanan akses sistem sekaligus
memudahkan staf Kecamatan Waru dalam memulai
penggunaan sistem informasi pelayanan secara terkontrol
dan sistematis.
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Dashboard
Antarmuka pengguna pada sistem informasi pelayanan
Kecamatan Waru dikembangkan untuk memfasilitasi proses
input, pengelolaan, dan pencetakan data administrasi secara
efektif. Struktur menu, komponen form, dan tabel data
dirancang secara konsisten untuk mendukung kemudahan
navigasi serta mempercepat alur kerja pengguna. Penerapan
prinsip user experience diwujudkan melalui desain yang
fokus pada keterbacaan informasi dan kejelasan fungsi setiap
fitur.

Penyediaan ikon pendukung pada masing-masing kolom
bertujuan untuk memperjelas fungsi input dan meningkatkan
kemudahan penggunaan. Sistem juga dilengkapi dengan
validasi input guna memastikan bahwa data yang
dimasukkan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
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Halaman Input KK
Gambar ini menunjukkan halaman Input Kartu Keluarga
(KK) yang menyajikan data permohonan KK dalam
bentuk tabel berisi informasi utama serta dilengkapi fitur
tambah, pencarian, pengaturan tampilan, dan aksi edit
serta hapus. Halaman ini dirancang untuk memudahkan
petugas dalam mengelola dan memantau data KK secara
sistematis dan efisien di Kecamatan Waru.
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Halaman KK Bermasalah
Halaman KK Bermasalah yang ditunjukkan pada
Gambar di samping digunakan untuk menampilkan
dan mengelola data permohonan Kartu Keluarga yang
bermasalah. Informasi memuat nomor KK, nama
kepala keluarga, desa, tanggal pengajuan, serta
keterangan permasalahan, sehingga memudahkan
petugas dalam melakukan identifikasi dan penanganan
berkas yang memerlukan tindak lanjut. Halaman ini
juga dilengkapi dengan fitur pengelolaan data seperti
edit dan hapus, serta fitur notifikasi WhatsApp untuk
menyampaikan informasi permasalahan berkas kepada
pemohon secara langsung, sehingga mendukung
proses monitoring, komunikasi, dan percepatan
penyelesaian berkas dalam pelayanan administrasi.
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Antrian KTP
Halaman Antrian KTP pada Gambar ini berfungsi
untuk mengelola data antrian pelayanan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) di Kecamatan Waru. Data
ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat
informasi NIK, nama pemohon, desa, tanggal antrian,
serta jenis antrian, sehingga memudahkan petugas
dalam memantau dan mengelola proses pelayanan.
Halaman ini dilengkapi dengan fitur input antrian,
pencetakan data dalam format PDF dan Excel, serta
fungsi pengelolaan seperti edit, hapus, dan
pengambilan berkas, yang dirancang untuk
mendukung kelancaran administrasi dan meningkatkan
efisiensi pelayanan KTP secara terstruktur dan
terintegrasi.
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Master Desa
Fitur Master Desa yang berfungsi sebagai pusat
pengelolaan data desa dalam Sistem Informasi
Administrasi Kependudukan Kecamatan Waru. Fitur
ini menyajikan data desa dalam bentuk tabel interaktif
yang memuat kode desa dan nama desa, serta
dilengkapi dengan aksi tambah, edit, dan hapus data
untuk mendukung pemeliharaan data secara
berkelanjutan. Selain itu, sistem menyediakan fasilitas
pencarian dan pengaturan jumlah data yang
ditampilkan, sehingga memudahkan pengguna dalam
mengelola dan menemukan informasi desa secara
cepat dan efisien.
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Halaman Laporan
Gambar 14 menampilkan fitur Laporan yang
memungkinkan pengguna memfilter dan mencetak
data berdasarkan rentang waktu pengambilan berkas
melalui pemilih tanggal. Fitur ini dirancang untuk
memudahkan pencarian arsip dan penyusunan laporan
secara terstruktur, sehingga meningkatkan ketepatan
data dan efisiensi kerja di Kecamatan Waru.
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Tampilan Cetak Laporan
Output yang ditampilkan merupakan hasil cetak
laporan berdasarkan rentang tanggal yang telah
ditentukan sebelumnya. Laporan ini menyajikan
informasi secara terstruktur dalam bentuk tabel yang
memuat nomor KK, nama kepala keluarga, desa, serta
tanggal berkas, sehingga memudahkan proses
pemantauan dan dokumentasi data administrasi
kependudukan. Format tampilan cetak dirancang
sederhana.
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Cutover

Tahap Cutover merupakan tahap akhir dalam metode RAD yang berfokus pada
implementasi sistem. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem secara menyeluruh,
penerapan sistem di lingkungan Kecamatan Waru, serta penyesuaian akhir berdasarkan
umpan balik pengguna. Tahap ini bertujuan untuk memastikan sistem siap digunakan
secara operasional dalam mendukung pelayanan administrasi kependudukan.
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Black Box Testing
No Fitur Sistem Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan

1. Update Status Antrean 

KTP

Mengubah status dari "Antri" 

menjadi "Proses Pengambilan 

Foto".

Status di database berubah dan 

urutan antrean pada dashboard 

terupdate.

Berhasil

2. Mater Data KK, KTP,

KIA

Petugas menginput data dengan 

seluruh field terisi lengkap

Data berhasil disimpan ke dalam

basis data dan status berkas

menjadi “Diproses”

Berhasil

3. Fitur WhatsApp pada 

"KK Bermasalah"

Mengklik tombol "Simpan 

Berkas" pada data yang ada di 

tabel KK Bermasalah.

WhatsApp mengirim pesan otomatis 

berisi alasan penolakan berkas 

kepada warga

Berhasil

4. Filter Laporan Periodik Petugas melakukan pencarian 

data pemohon berdasarkan 

Nomor Induk Kependudukan 

(NIK)

Sistem menampilkan data pemohon 

yang sesuai dengan NIK yang dicari

Berhasil

5. Manajemen Data 

Bermasalah

Petugas memasukkan

keterangan pada berkas yang 

bermasalah dan klik tombol

Simpan Berkas.

Notifikasi berisi rincian kekurangan 

berkas terkirim ke WhatsApp 

pemohon.

Berhasil

6 Export Laporan (PDF) Mengklik tombol "Cetak PDF" 

pada halaman laporan

kependudukan.

Sistem mengunduh file laporan

yang datanya sesuai dengan

tampilan di web.

Berhasil
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Hasil Pengujian Blackbox

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing yang telah dilakukan, seluruh fungsi utama pada Sistem
Informasi Pelayanan Kecamatan Waru berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan. Setiap skenario pengujian menunjukkan hasil yang sesuai dengan keluaran yang diharapkan dengan
status “Pass”, yang mencakup proses login pengguna, input data administrasi kependudukan (KK, KTP, dan
KIA), pengiriman notifikasi WhatsApp, pencarian data pemohon, serta proses logout. Hasil ini menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi secara normal, stabil, dan siap digunakan dalam mendukung
pelayanan administrasi di lingkungan Kecamatan Waru.
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Pengujian UAT
Pertanyaan Responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Apakah

antarmuka sistem

mudah dipahami

dan intuitif bagi

staf?

3 3 4 4 4 4 2 3 4 4

Apakah proses 

input data 

permohonan (KK, 

KTP, KIA) dapat

dilakukan dengan

cepat dan minim 

kesalahan?

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
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Pengujian UAT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Apakah fitur

notifikasi

WhatsApp Blast 

memberikan

informasi yang 

jelas dan 

membantu dalam

komunikasi

dengan

pemohon?

4 3 3 4 4 4 3 4 4 3

Apakah sistem 

secara 

keseluruhan 

efektif dalam 

mempercepat 

dan 

menyederhanaka

n alur pelayanan 

administrasi 

kependudukan?

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4
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Pengujian UAT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Apakah

pengguna bisa

mencari dan 

melihat data 

barang dengan

mudah?

4 4 4 4 4 4 4 4 2 3

Apakah fitur 

WhatsApp Blast 

meningkatkan 

efektivitas 

komunikasi 

antara petugas 

dan pemohon?

4 2 4 4 4 4 3 4 4 3
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Pengujian UAT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Apakah

penggunaan fitur

WhatsApp Blast 

dapat

mengurangi

pertanyaan atau

keluhan dari

pemohon?

4 4 2 4 4 3 4 4 3 4

Jumlah Skor per 

Responden

27 23 25 27 28 27 24 27 23 25

Total Score 256

Maximum Score 280

Satisfaction 

Percentage

91,43%
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Hasil Pengujian UAT

Berdasarkan hasil evaluasi User Acceptance Testing pada Tabel 2, sistem informasi administrasi kependudukan
di Kecamatan Waru memperoleh total skor 256 dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 91,43%. Capaian
ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akseptansi yang sangat tinggi, khususnya pada parameter
intuitivitas antarmuka dan efisiensi input data kependudukan. Penambahan fitur WhatsApp Blast secara
signifikan terbukti meningkatkan efektivitas komunikasi dua arah dan mempercepat penyampaian status berkas
kepada pemohon secara real-time di Kecamatan Waru
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Rapid
Application Development pada sistem administrasi kependudukan di Kecamatan Waru
mampu mempercepat transformasi layanan dari proses manual menjadi digital. Sistem
yang dikembangkan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga proaktif melalui integrasi
fitur WhatsApp Blast yang memungkinkan masyarakat menerima pembaruan status
berkas secara otomatis. Hasil pengujian Black Box menunjukkan seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan, sementara nilai User Acceptance Testing sebesar
91,43% mengindikasikan tingkat penerimaan yang sangat baik dari staf kecamatan.
Dengan demikian, integrasi fitur WhatsApp Blast berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi pelayanan, mengurangi keterlambatan informasi, serta mendukung terwujudnya
pelayanan publik yang lebih efektif dan transparan di Kecamatan Waru, juga
meningkatkan angka Star Rating pada Google Review.




